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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan level urea terbaik terhadap 

kandungan Serat Kasar, Lemak Kasar, dan Total Digestible Nutrient jerami jagung. Jerami jagung 

diperoleh dari lahan pertanian didaerah Labuapi, Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan sebagai berikut P1 (Jerami 

jagung tanpa amoniasi), P2 (Jerami jagung yang diamoniasi dengan 2% urea), P3 (Jerami jagung 

yang diamoniasi dengan 4% urea), P4 (Jerami jagung yang diamoniasi dengan 6% urea). Waktu 

inkubasi jerami jagung selama 21 hari dan kemudian sampel dianalisis  proksimat di Laboratorium 

Ilmu Nutrisi Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Mataram. Parameter yang diukur 

adalah kandungan serat kasar, lemak kasar, dan Total Digestible Nutrient. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan urea pada amoniasi jerami jagung berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap kandungan serat kasar, lemak kasar dan TDN, dengan rata-rata kadar serat kasar berkisar 

24,05% - 25,91%, lemak kasar berkisar 1,09% - 2,65%, dan TDN berkisar 54,60% - 60,91%.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah level  penambahan urea terbaik pada jerami jagung amoniasi 

yaitu  6% dengan hasil kadar serat kasar 25,91%, lemak kasar 2,65% dan TDN 60,91%. 

 

Kata kunci: urea, jerami jagung, serat kasar, lemak kasar, Total Digestible Nutrient. 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:tarmasae@gmail.com1


 
 

II 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect and the best urea level on the content 

of Crude Fiber, Crude Fat, and TDN of corn straw. Corn straw was obtained from farmland in the 

Labuapi area, West Lombok. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 4 replications as follows P1 (Corn straw without ammoniation), P2 (Corn straw 

ammoniated with 2% urea), P3 (Corn straw ammoniated with 4% urea), P4 (Corn straw ammoniated 

with 6% urea). The incubation time of corn straw was 21 days and then the samples were analyzed 

proximate at the Laboratory of Animal Food Nutrition Science, Faculty of Animal Husbandry, 

Mataram University. Parameters measured were crude fiber content, crude fat, and Total Digestible 

Nutrient. The results showed that the use of urea in ammoniation of corn straw had a significant 

effect (p<0.05) on the content of crude fiber, crude fat and TDN, with an average crude fiber content 

ranging from 24.05% - 25.91%, crude fat ranging from 1.09% - 2.65%, and Total Digestible Nutrient 

ranging from 54.60% - 60.91%.  The conclusion of this study is that the best level of urea addition to 

ammoniated corn straw is 6% with the results of crude fiber content of 25.91%, crude fat 2.65% and 

Total Digestible Nutrient 60.91%. 

Keywords: urea, corn straw, crude fiber, crude fat, Total Digestible Nutrient. 
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PENDAHULUAN 

 
Serat kasar merupakan polisakarida yang 

tidak larut seperti selulosa, hemiselulosa dan 

lignin. Serat kasar merupakan sumber energi bagi 

ternak ruminansia yang dibantu oleh pemecahan 

serat kasar menggunakan enzim rumen dan bahan 

pengisi rumen. Serat kasar mempunyai nilai 

energi total yang tinggi, namun tingginya nilai 

energi tersebut bergantung pada kemampuan 

mikroorganisme dalam mencerna pakan (Yulianti 

et al., 2010). Jumlah serat kasar yang dibutuhkan 

oleh ternak berbeda-beda tergantung jenis ternak, 

umur, dan kondisi fisik ternak tersebut. Namun 

secara umum kandungan serat dalam pakan ternak 

ruminansia harus mencapai minimal 18-20% dari 

total bahan kering (Novraini, 2017). 

Lemak kasar merupakan campuran 

beberapa senyawa yang tidak larut dalam air tetapi 

larut dalam pelarut lemak seperti eter dan benzena 

(Tuanaya, 2021). Lemak kasar dalam suatu pakan 

adalah jumlah total lemak dalam sampel pakan 

tersebut. Lemak kasar memiliki peran berbeda 

pada hewan ternak. Pada hewan ruminansia, 

lemak pada pakan akan dicerna di kantung rumen 

dan diubah menjadi asam lemak dan gliserol yang 

berguna untuk sintesis lemak susu. Lemak kasar 

yang terkandung dalam pakan ternak berperan 

sangat penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 

dan energi ternak (Saka, 2020). Kandungan lemak 

kasar pada pakan ternak berbeda-beda sesuai 

dengan jenis ternak dan tujuan pemeliharaan 

ternak tersebut. Namun secara umum kandungan 

lemak kasar pada pakan ternak tidak boleh terlalu 

tinggi karena dapat menyebabkan gangguan 

pencernaan pada ternak (Kurniati, 2016). 

TDN (Total Digestable Nutrient) pakan 

merupakan parameter penting pada ternak, karena 

membantu menentukan kebutuhan energi ternak 

dan membantu dalam formulasi nutrisi seimbang 

bagi ternak (Farida, 2013). Total Digestible 

Nutrient dalam pakan merupakan nilai yang 

menunjukkan seberapa banyak nutrisi yang dapat 

dicerna oleh ternak. Besar kecilnya nilai energi  

tergantung pada kecernaan bahan makanan, 

komposisi ransum, suhu, lingkungan, dan bentuk 

fisik bahan makanan (Mastopan, 2014). 

Kualitas nutrisi  jerami jagung bervariasi 

namun belum cukup tinggi untuk dijadikan 

sebagai pakan lengkap. Jerami jagung harus 

diolah lebih dulu untuk meningkatkan kualitas 

nutrisinya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak secara optimal (Umiyasih, 2008).  

Untuk meningkatakaan kandungan nutrisi jerami 

jagung bisa dilakukan dengan berbagai cara 

pengolahan, seperti pengolahan biologis, 

pengolahan fisik, pengolahan kimia, dan 

pengolahan gabungan biologis , fisik dan kimia. 

Salah satu teknik pengolahan jerami jagung yang 

aplikatif dilakukan yaitu secara kimia dengan 

amoniasi menggunakan urea  (Febrina, 2020).  

Penggunaan urea pada pakan ternak 

khususnya pada jerami jagung yang mengandung 

serat kasar bertujuan untuk meningkatkan 

kecernaan serat kasar pada pakan. Hal ini 

dikarenakan bakteri yang terdapat pada rumen 

ternak dapat mengubah urea  menjadi amonia 

sehingga dapat membantu memecah serat kasar 

pada pakan  (Ekani, 2019). Sementara itu, 

penggunaan urea pada jerami jagung yang 

mengandung lemak kasar bertujuan untuk 

meningkatkan sumber energi yang lebih besar 

dalam pakan (Priyanto, et al., 2017). Penggunaan 

urea pada pakan  dapat membantu meningkatkan 

kualitas pakan, sehingga secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi nilai TDN pakan. 

Berdasarkan kemampuan urea yang telah 

diuraikan  diatas, maka pemberian urea dalam 

proses amoniasi diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan kandungan serat kasar, 

lemak kasar, dan Total Digestible Nutrient Jerami 

jagung.  Maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian urea terhadap 

peningkatkan kualitas jerami jagung dengan judul 

penelitian Pengaruh  Pemberian Urea kepada 

Jerami Jagung Terhadap Kandungan Serat Kasar, 

Lemak Kasar, dan Total Digestible Nutrient. 
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METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan selama 27 hari  

dari 19 Maret – 16 April 2023, bertempat di 

Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak 

Ruminansia, Fakultas Peternakan, Universitas 

Mataram.  

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Adapun alat yang digunakan antara lain : 

Labu bulb (pendingin), Bekker glass, Glass woll, 

Gooch crussible, Tanur, Desikator, Pompa vakum, 

Oven 105ºC, Erlenmyer, Timbangan analitik 

kepekaan 0,1 mg, Kompor pemanas/hot plate, 

Alat ekstraksi Soxhlet, Pendingin tegak, Penangas 

air, Labu penampung, Pinset. Sedangkan bahan 

yang digunakan antara lain : Sampel bahan yang 

akan di analisis yaitu jerami jagung amoniasi, 

Serat glass, H₂ SO₄  0,255 N, NaOH 0,313 N, 

Etanol 95%, dan Ether. 

 

     Rancangan penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

kali ulangan sebagai berikut : 

P1 : Jerami jagung tanpa perlakuan atau 0% urea 

(kontrol) 

P2 : Jerami jagung yang diamoniasi dengan 2% 

urea  

P3 : Jerami jagung yang diamoniasi dengan 4% 

urea  

P4 : Jerami jagung yang diamoniasi dengan 6% 

urea  

 

 

Analisis statistik 

Analisis ragam dilakukan untuk melihat 

pengaruh perlakuan terhadap parameter yang 

diamati. Apabila terdapat pengaruh yang nyata 

maka akan dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) dengan menggunakan 

software. (SAS Institute Inc, 2008).  

 

Parameter yang diukur 

            Parameter yang diukur dalam penelitian 

yaitu kandungan Serat Kasar, Lemak Kasar, dan 

Total Digestible Nutrient. 

 

Prosedur kerja  

 

1. Amoniasi Jerami Jagung 

Jerami jagung yang telah disiapkan sebanyak 600 

gr, diberikan urea sesuai dengan level pemberian 

urea setiap perlakuan yaitu dari 0% - 6%. 

Pemberian urea dilakukan dengan cara ditaburkan 

dan dicampur hingga homogen dengan jerami 

jagung. Campuran jerami jagung dan urea yang 

telah homogen, selanjutnya dimasukkan ke dalam 

plastik silo dan ditutup secara rapat. Proses 

selanjutnya adalah proses penyimpanan selama 21 

hari. Setelah 21 hari, hasil amoniasi jerami jagung 

di buka dan diangin-anginkan terlebih dahulu 

hingga aroma urea berkurang. Proses selanjutnya  

dilakukan analisis kimia hasil amoniasi berupa 

analisis kandungan Serat Kasar dan Lemak Kasar. 

2. Pengujian kandungan nutrisi bahan dengan 

analisis proksimat 

Uji kualitas kimia dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis proksimat (AOAC, 

2010). Analisis proksimat yang diuji meliputi 

serat kasar, danlemak kasar. Jerami jagung hasil 

amoniasi yang akan diuji dioven pada suhu 

105⁰ C hingga kondisi dapat dihaluskan 

menggunakan mesin penggiling. Hasil sampel 

yang telah dihaluskan kemudian dapat dilakukan 

pengujian kandungan serat kasar, dan lemak kasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Adapun hasil kadar Serat Kasar, Lemak 

Kasar dan Total Digestible Nutrient dari jerami 

jagung amoniasi pada masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan kadar (%) Serat Kasar, Lemak 

Kasar, dan TDN jerami jagung amoniasi. 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 

berbeda nyata (P<0,05), Superskrip yang berbeda pada 

baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata 

(P<0,01); P1 : Jerami jagung tanpa perlakuan atau 0% 

urea (kontrol), P2 : Jerami jagung yang diamoniasi 

dengan 2% urea (%BS), P3 : Jerami jagung yang 

diamoniasi dengan 4% urea (%BS), P4 : Jerami jagung 

yang diamoniasi dengan 6% urea (%BS). 

 

Pembahasan 

 

Serat Kasar 

Berdasarkan Tabel 1.  bahwa penggunaan 

beberapa level urea pada jerami jagung amoniasi 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap kandungan serat kasar, hal tersebut 

tersaji pada Grafik 1. 

 

Gambar 1. Rataan kandungan Serat kasar jerami jagung yang 

diamoniasi dengan urea  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penambahan urea memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap kandungan serat kasar 

jerami jagung. Ketika level urea dinaikkan maka 

kandungan serat kasar juga akan naik. 

Peningkatan kandungan serat kasar ini disebabkan 

karena penurunan kadar lignin yang merupakan 

salah satu komponen ADF dan serat kasar.  

Fitriani dkk, (2018) menyatakan bahwa 

lignin merupakan bagian dari tanaman yang tidak 

dapat dicerna dan berikatan kuat dengan selulosa 

dan hemiselulosa, lignin bukanlah karbohidrat 

tetapi sering berkaitan dengan selulosa dan 

hemiselulosa serta erat hubungannya dengan serat 

kasar dalam analisis proksimat, maka dimasukkan 

kedalam karbohidrat. Menurut (Choiriyah dkk, 

2018) penurunan kadar lignin akan 

mengakibatkan meningkatnya fraksi serat yaitu 

hemiselulosa dan selulosa, maka terjadi 

peningkatan pula pada kadar serat kasar. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Jughrofy (2017) jika 

proporsi lignin dalam pakan turun dan proporsi 

selulosa serta hemiselulosa naik, maka serat kasar 

akan naik. Hal ini karena serat kasar terutama 

mengandung selulosa dan hanya sebagian lignin, 

sehingga semakin tinggi serat kasar cenderung 

meningkatkan kandungan selulosa, hemiselulosa. 

Lebih lanjut Bina (2023) menjelaskan bahwa jiika 

proporsi fraksi serat selulosa dan hemiselulosa 

naik, maka serat kasar juga akan naik, sebaliknya 

jika  proporsi fraksi serat selulosa dan 

hemiselulosa turun, maka serat kasar juga akan 

turun. Hal ini karena serat kasar terdiri dari 

selulosa, hemiselulosa, dan lignin. 

Hasil uji lanjut Duncan dapat dilihat 

bahwa perlakuan memberikan perbedaan yang 

nyata (p<0,05) karena adanya perbedaan tingkat 

penambahan urea yang ditambahkan pada saat 

amoniasi jerami jagung, sehingga menghasilkan 

kandungan serat kasar yang berbeda pada masing-

masing perlakuan. P1 (kontrol) menunjukkan 

rataan serat kasar sebesesar 24,05% sedangkan 

perlakuan penambahan urea dari 2%-6% 

meningkatkan kadar serat kasar berturut-turut 

yaitu 25,53%, 25,57%, dan 25,91%. Pada 

perlakuan P4 dengan penambahan urea 6% 

memberikan hasil tertinggi dari semua perlakuan 

sebesar 25,91%. Hal ini sejalan dengan penelitian  

(Trisnadewi dkk, 2011), yang dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan jerami yang diberi 

perlakuan urea level tertinggi 4% terjadi 

peningkatan kadar serat kasar meningkat dari 

33,2% - 35,19%.  

[VALUE]± 

[VALUE]± [VALUE]± 

[VALUE]± 

23,00

23,50

24,00

24,50

25,00

25,50

26,00

26,50

P1 (0%) P2 (2%) P3 (4%) P4 (6%)

Se
ra

t 
K

as
ar

(%
) 

Level Urea 

 

Parameter 

yang diamati 

Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

Serat Kasar  24,05b±0,59 25,53a±0,33 25,57a±0,82 25,91a±1,30 

Lemak Kasar  1,09c±0,31 1,62bc±0,63 1,94b±0,33 2,65a±0,39 

TDN  54,60c±0,83 56,54b±0,59 59,22a±1,69 60,91a±1,51 
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Hasil penelitian (Veronita, 2005), yang 

menyatakan bahwa pemakaian dosis urea 6% 

menyebabkan peningkatan kadar serat kasar, hal 

ini disebabkan karena selama amoniasi, urea akan 

terurai menjadi amonia yang akan menyerang 

ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa, 

sehingga struktur dinding sel berubah.  

  Lemak Kasar 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa 

penggunaan beberapa level urea pada jerami jagung 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01)  

terhadap lemak kasar amoniasi jerami jagung, hal 

tersebut tersaji dalam Grafik 2. 

 

Gambar 2. Rataan kandungan Lemak Kasar jerami jagung 

yang diamoniasi dengan urea 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penambahan urea pada amoniasi jerami jagung 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) 

antar semua perlakuan. Kandungan lemak kasar 

berkisar antara 1,09 – 2,65. Persentase nilai 

kandungan lemak kasar P2 (1,62%), P3 (1,95%), P4 

(2,65%) lebih besar dibandingkan dengan P1 

(1,09%). Peningkatan lemak kasar disebabkan 

karena  adanya proses perombakan struktur dinding 

sel. Hal ini sesuai dengan pendapat (Rizal, 2006; 

Choiriyah, 2018), yang menyatakan bahwa 

meningkatnya kandungan lemak kasar ini 

disebabkan karena adanya penguraian kadar serat 

kasar dalam proses amoniasi.  

Hasil uji lanjut Duncan memperlihatkan 

perbedaan yang sangat nyata (p<0,01) antar 

perlakuan karena adanya perbedaan tingkat 

penambahan urea yang ditambahkan pada saat 

amoniasi, sehingga menghasilkan lemak kasar 

yang berbeda pada masing-masing perlakuan. 

Kandungan lemak kasar setelah proses amoniasi 

mengalami peningkatan yaitu P1 (1,09%%), P2 

(1,62%), P3 (1,94%), P4 (2,65%). Perlakuan P4 

(6%) menunjukkan rataan lemak kasar tertinggi 

sebesar 2,65%, semakin tinggi level urea maka 

kandungan lemak kasar meningkat. Peningkatan 

kandungan lemak kasar  ini diduga karena 

meningkatnya kandungan protein kasar. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Suningsih et al., 2019), 

yang menyatakan bahwa meningkatnya 

kandungan lemak kasar karena terjadinya 

peningkatan pada protein kasar, selain itu juga 

disebabkan karena rendahnya fraksi serat yaitu 

ADF dengan ditandai penurunan kadar lignin. 

Pada penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan terjadi peningkatan kadar protein 

kasar dan penurunan lignin, hal ini yang 

mempengaruhi kenaikan pada lemak kasar. 

Semakin rendah kandungan lignin semakin tinggi 

tingkat kecernaan dan semakin positif peluang 

untuk dimanfaatkan sebagai sumber pakan.  

Peningkatan lemak kasar pada penelitian ini 

masih dalam kisaran normal dengan persentase 

2,65 %, dimana kandungan lemak kasar dalam 

pakan yang disarankan tidak melebihi 5% 

(Haryanto, 2012). Kandungan lemak yang 

melebihi dari 5 % akan menurunkan populasi 

mikroba pada rumen. 

Total Digestible Nutrient 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan 

penggunaan beberapa level urea pada jerami 

jagung amoniasi memberikan pengaruh yang 

sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar Total 

Digestible Nutrient, hal tersebut tersaji dalam 

Grafik3. 
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Gambar 3. Rataan kandungan Total Digestible Nutrient 

jerami jagung yang diamoniasi dengan urea 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan memberikan pengaruh yang sangat 

nyata (P<0,01) terhadap kadar Total Digestible 

Nutrient yang dilakukan. Rata-rata nilai Total 

Digestible Nutrient jerami jagung berkisar antara 

56,60% - 60,91%. Besarnya persentase nilai Total 

Digestible Nutrient jerami jagung amoniasi ini 

lebih tinggi dibandingkan nilai Total Digestible 

Nutrient jerami jagung sebelum perlakuan 

54,60%. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan 

peningkatan level urea pada amoniasi jerami 

jagung dapat meningkatkan kadar Total Digestible 

Nutrient. Peningkatan Total Digestible Nutrient 

ini disebabkan karena meningkatnya lemak kasar 

pada penelitian ini. Menurut (Indah, 2020), yang 

menyatakan bahwa Total Digestible Nutrient akan 

meningkat apabila abu, PK dan LK meningkat. 

Hasil uji lanjut Duncan memperlihatkan 

perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) antar 

perlakuan karena adanya perbedaan tingkat 

penambahan urea yang ditambahkan pada saat 

amoniasi, sehingga menghasilkan TDN yang 

berbeda pada masing-masing perlakuan.  Pada P1 

(54,60%), P2 (56,54%), P3 (59,22%) dan P4 

(60,91%). Artinya semakin tinggi level urea yang 

diberikan maka kadar Total Digestible Nutrient 

semakin meningkat. Hal ini menunjukkan daya 

cerna setiap perlakuan cukup tinggi sehingga total 

nutrisi yang mampu diserap juga cukup besar. 

 Kandungan TDN pada penelitian ini 

terjadi peningkatan. Peningkatan Total Digestible 

Nutrient terjadi karena adanya peningkatan lemak 

kasar. Hal ini sesuai dengan pendapat (Alifha, 

2020), menyatakan bahwa nilai TDNpada setiap 

perlakuan sangat tinggi kemungkinan disebabkan 

oleh kandungan nutrient seperti lemak kasar yang 

relatif tinggi yang mana lemak memiliki energi 

2,25 kali lebih tinggi dibandingkan komponen lain 

sehingga dapat meningkatkan nilai TDN. 

Hasil rataan Total Digestible Nutrient pada 

penelitian ini berkisar antara 54,60% - 60,91%. 

Berbeda dengan hasil penelitian  (Mastopan, 

2014) sebanyak 57,11%. Menurut (SNI, 2017), 

yang menyatakan bahwa kebutuhan Total 

Digestible Nutrient untuk ternak ruminansia 

minimal 68%. Kebutuhan Total Digestible 

Nutrient untuk ternak ruminansia pada penelitian 

ini kurang sedikit mencukupi.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa pemberian 

urea kepada jerami jagung dapat meningkatkan 

kandungan serat kasar, lemak kasar, dan Total 

Digestible Nutrient. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka disarankan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

potensi efek samping terhadap kesehatan ternak 

akibat konsumsi pakan yang mengandung urea. 
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